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A. Muqaddimah 


Qunut subuh sudah akrab di telinga 
masyarakat muslim Indonesia, hafal bacaannya dan 
selalu diamalkan setiap harinya, karena mayoritas 
dari mereka dalam fiqih memang mengikuti mazhab 
Syafi'i. 


Namun saat ini, ketika internet mudah diakses 
oleh siapapun, sebagian orang yang masih awam 
merasa bingung setelah mendengar dan mendapati 
adanya pendapat yang mengatakan bahwa gunut 
subuh itu adalah bid'ah dan dianjurkan untuk 
ditinggalkan. 


Tidak salah memang, membawakan fatwa ulama 
yang mengatakan bahwa gunut subuh itu tidak 
disyariatkan, tetapi alangkah bijaksananya apabila 
hal itu tidak diucapkan dalam konteks menyalahkan, 
karena diantara sikap bijak adalah menghormati 
pendapat yang sudah diamalkan mayoritas 
masyarakat suatu tempat, imam Malik mengatakan: 


Ta aa aka ê رفكي‎ lm Tana ib 
عَلَى‎ Ġab ja Aa 
X 4 دعو‎ “RIT of 10 م‎ of م‎ 5 vi oz ok 
YG AAS قول 25 ثابتٍ وَإِذا كنت بَيْنَ قوم فلا‎ 

> ره +ى‎ 
Da 
“Sesungguhnya keutamaan Ali dan Abdullah bin 
Mas'ud tidak dapat dipungkiri, tetapi penduduk 


negeri kami (Madinah) mengambil pendapatnya 
Zaid bin Tsabit, apabila kamu dalam suatu 
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masyarakat, janganlah memulai dengan apa yang 
mereka tidak ketahui”! 


Maksudnya, ketika penduduk Madinah sudah 
akrab dengan mazhabnya Zaid bin Tsabit, maka 
janganlah kamu membawa mazhabnya Abdullah bin 
Mas'ud yang masih asing di kalangan masyarakat 
Madinah. 


Bukan berarti mazhab yang lain salah, namun 
dalam konteks ilmu figih, khususnya dalam masalah- 
masalah yang masih diperselisihkan, 
mengedepankan persatuan dan keharmonisan itu 
diutamakan. 


Termasuk di dalam masalah-masalah yang masih 
diperselisihkan itu adalah gunut subuh, disini penulis 
ingin sedikit menjabarkan tentang gunut subuh 
dalam perspektif mazhab Syafi'i. Mudah-mudahan 
tulisan yang singkat ini bisa menambah cakrawala 
keilmuan kita semua. 


1 Siar A'lam an-Nubala, jilid: 11, Hal, 177 
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B. Pensertian Qunut 
1. Bahasa 


Qunut dalam bahasa Arab memiliki banvak arti, di 
antaranva: 


a. Berdiri 


Sebagaimana sabda Rasulullah #: 


أفضّل skali‏ طول القنوت 


Shalat yang paling utama adalah yang lama 
berdirinya (HR. Muslim) 


b. Tunduk 


Sebagaimana firman Allah *: 
کل لَه انود‎ NG Sl بل لَه ا في‎ 
Bahkan milik-Nya lah apa yang di langit dan di 
bumi, semua tunduk kepada-Nva. (Al-Baqarah 
116) 
c. Ta'at 


Sebagaimana firman Allah #: 


WS مَحَ‎ sa SEJ uga AG 


Wahai Maryam, ta'atilah Tuhanmu, sujud dan 
ruku'lah bersama orang-orang yang ruku”. (OS. Ali 
Imran : 43) 


d. Diam 
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Sebagaimana dalam riwayat Zaid bin Arqam: 
Wasi AR SSLAJI في‎ KKS US عَنْ 5 بن ارقم قال:‎ 
حافظوا على‎ AI oib EJS Às حَاجَتِهِ‎ GBI 
Gali Kost adi وَقُومُوا‎ A BAANG الصّلَوَاتِ‎ 

Sa 

“Dari Zaid bin Arqam beliau berkata: dahulu kamu 

berbicara satu sama lain ketika shalat sampai 


turun ayat: maka kami diperintah untuk diam”. HR. 
Bukhari dan Muslim, redaksi milik Bukhari 


e. Doa 


Dan inilah penggunaan yang paling populer, imam 
Nawawi (w 676 H) mengatakan: 


الْقُنُوت لَه معان فى a gie abi‏ سمي 
ENI‏ قنوتا وَتُطلق على po ENI‏ شر 2 
'Qunut memiliki banyak arti dalam bahasa arab,‏ 


di antaranya adalah do'a, baik doa untuk kebaikan 
atau do'a untuk keburukan. 


2. Istilah 


Adapun menurut istilah para ulama, qunut 


2 Tahrir Alfadz at-Tanbih, Hal. 73 
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diartikan sebagai berikut: 
Js في‎ Aal في‎ Ei Kal الشّرع‎ Jai وعِندَ‎ 
من القيامة‎ YA 
“Menurut ulama ahli syari'at gunut adalah nama 


untuk do'a dalam shalat pada saat tertentu ketika 
berdiri” 


€. Qunut Shbuh Menurut 4 Mazhab 


Ounut subuh menurut jumhur atau mayoritas 
ulama, baik dari kalangan sahabat, tabi'in dan imam- 
imam mujtahidin hukumnya adalah sunah. Imam 
Nawawi (w 676 H) mengatakan dalam al-Majmu : 


DAN‏ 2 تُ gò Dali‏ سواء نزلت نازلة أو 
لم تنزل وبها Hd GN JB‏ وَمَنْ بَعْدَهُمْ pie S‏ 
وَممَنْ قال به أَبُو gts BIA S5‏ بْنُ SSI‏ 
yake bil Es bliss‏ وَالْبَراءُ بْنُ D SE‏ 
عَنْهُمْ رَوَاهُ tagai‏ بِأَسَانِيدَ isap‏ وَقَالَ به ba‏ 


A أبي‎ os Da 385 VE التَابِعِينَ فَمَنْ بَعْدَهُمْ‎ 





3 Al-Futuhat al-Rabbanivvah “Ala al-aAdzkar an-Nawawivah, 
Juz: 2, Hal: 286 
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والحسن ابن dw‏ وَمَالك 139/33 


Madzhab kami (syafi'i) bahwasannva qunut itu 
dianjurkan (mustahab) baik ketika terjadi bencana 
(nazilah) atau ketika tidak ada bencana (qunut 
subuh), inilah pendapat kebanyakan dari ulama 
salaf dan ulama-ulama setelah mereka atau 
banyak dari mereka. 


Termasuk yang berpendapat seperti ini adalah Abu 
bakar as-Shidiq, Umar bin Khathab, Utsman, Ali, 
Ibnu Abbas, al-Barra bin 'Azib @ berdasarkan 
periwayatan dari imam Baihaqi (w 458 H) dengan 
sanad yang shahih. 


Pendapat ini juga dikatakan oleh sebagian besar 
ulama tabi'in dan ulama-ulama setelah mereka, 
termasuk di dalamnya adalah Ibnu Abi Laila, Hasan 
bin Shalih, Malik bin Anas dan Daud ad-Dzahiri. 


Al-Hazimi (w 584 H) berkata dalam kitab al-I'tibar: 
BA LA في صَلَاةٍ‎ ya! في‎ Gel HA وَقَدِ‎ 


PA 


WI ÀSI‏ مِنَ BA‏ وَالتَابِعِينَ فَمَنْ BI‏ مِنْ 


“Para ulama berbeda pendapat tentang hukum 
gunut pada shalat subuh, mayoritas ulama dari 





4 Al-Majmu' Svarh al-Muhadzab, jilid: 3, hal. 504 
5 Al-ftibar min an-Nasik wa al-Mansukh min al-Atsar, Hal. 90 
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kalangan sahabat, tabi'in dan ulama-ulama 
setelah mereka di berbagai negri berpendapat 
adanya qunut (subuh)' 


Di kalangan ulama empat mazhab, vang 
mengatakan tidak adanya qunut subuh adalah 
mazhab Hanafi dan mazhab Hanbali. 


iius oi glis agiia بْنُ‎ dl bie وَقَالَ‎ 


KANG لا قَنُوتَ‎ issi G3 وَسُفْيَانُ‎ MS 


“Abdullah bin Mas'ud beserta para muridnya, Abu 
Hanifah beserta para muridnya, Sufyan ats-Tsauri 
dan Ahmad bin Hanbal berpendapat tidak adanya 
gunut dalam shalat subuh. 


GAN في‎ Sii Si sbs iosi abisi gassi 


o 
و‎ a- 


Saja 385 goha HE‏ عَنِ ابن عَبَّاِء وَابْنِ GAS‏ وَابْنِ 
مَسْعُودء وَأ gi JĠ3 gge ANI (go) Ara‏ 
حَنِيقَة: J65 de LAI Sa‏ الْحَتَابِلَةُ: 75333 


“Bagi ulama Hanafivah, ulama Hanabilah dan 
Sufyan ats-Tsauri, qunut pada shalat subuh 
tidaklah disyariatkan, pendapat ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud dan Abu 
Darda )0.. Abu Hanifah mengatakan: qunut subuh 





6 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, jilid: 3, hal. 504 
7 Al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitivvah, Juz: 34, Hal. 58 
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adalah bid'ah, sedangkan ulama-ulama Hanabilah 
mengatakan gunut subuh adalah makruh. 


1. Dalil bagi yang kontra gunut subuh 


Para ulama yang mengatakan tidak 
disvariatkannva qunut subuh berhujjah dengan 
beberapa hadits, di antaranva: 


a. Hadits Anas bin Malik 
dos الله عليه‎ Jo الله‎ Ips ن‎ NU Gf عَنْ انس‎ 
SERA يَدْعُو عَلَى أَحْيّاءٍ‎ Yah eb 


“Dari Anas bin Malik radhiyallahu: bahwasannya 
Rasulullah # melakukan gunut selamasatu bulan 
mendoakan keburukan pada beberapa orang- 
orang arab kemudian meninggalkannya”. HR 
Bukhari dan Muslim, redaksi milik Muslim 


|: 


1. Hadits Sa'ad bin Thariq 

عَنْ أبي di Au‏ قلت áil daa ai għ‏ 
صلی الله عَلَيْهِ êlas‏ وَأَبِي بَكْرِء وَعْمَرَه aing‏ وَعَلِيٰ بْنِ أبي Wala lb‏ 
بالڱوفَة 1583 مِنْ حَمْسٍ AS ana‏ يَقنُونَ؟ قَالَ: اي Easa SA‏ 

“Dari Abu Malik al-Asyja'i (Sa'ad bin Thariq bin 
Asyim), beliau berkata: aku bertanya pada bapakku 
(Tharig bin Asyim), wahau bapakku, sesungguhnya 
engkau telah shalat bersama Rasulullah # Abu 
Bakar, Umar, Utsman dan bersama Ali di Kufah 
selama lima tahun, apakah mereka melakukan 
gunut? Bapakku menjawab: wahai anakku, gunut itu 
muhdats (perkara baru). HR. Tirmidzi 
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b. Hadits Abdullah bin Mas'ud 
EG L JU Ġib i الله بْنِ مَسْعُودٍ رَضِيَ الله‎ AE ib 
sio شَيْءٍ مِنْ‎ B los الله عليه‎ Lo الله‎ dg 


Dari Abdullah bin Mas'ud: Rasulullah $ tidak 
pernah sakali pun melakukan qunut pada shalat- 
shalatnya. HR. Baihagi 


c. Hadits Abdullah bin Umar 


Glia ta asi عَنْ‎ ibisi 


Dari Abu Mijlaz, beliau berkata: aku shalat subuh 
bersama Ibnu Umar, beliau tidak membaca qunut, 
maka aku bertanya kepadanya: mengapa engkau 
tidak berqunut? Kemudian beliau berkata: aku 
tidak mengingatnya dari seorangpun dari sahabat 
kami”. HR. Baihaqi 


d. Hadits Abdullah bin Abas 
بِدْعَةٌ‎ rali أن القنويت في صَلاة‎ ee عن اق‎ 


Dari Ibnu Abbas, beliau berkata: sesunggunva 
gunut subuh adalah bid'ah” 


e. Hadits Ummu Salamah 
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A 


عَنْ al‏ سَلَمَةَ ENG‏ رَسُولُ الله صَلَّى الله alang ae‏ 
عن KAN‏ في AB‏ 


“Dari Ummu Salamah, beliau berkata: Rasulullah 
melarang melakukan qunut subuh”. HR. Baihaqi 


2. Dalil Mendukung Qunut Subuh 


Para ulama yang berpendapat bahwa qunut subuh 
disyariatkan dan hukumnya sunah berhujjah dengan 
beberapa hadits, sebagaimana disampaikan oleh 
imam Nawawi (w 676 H) dalam al-Majmu'£: 


2 عة ان‎ bl الس رض“‎ Ea Ku tal Sl 


ah Ne B - á 2 

E تعالي عليه وسلم قنت شهرا يدعوا عليهم‎ AN) Lo 

Ax‏ 664 ب of? ab‏ رر ر G‏ كر مله 

MEI فَارَقَ‎ is tii Jy ib في الصّبْح‎ BB ترك‎ 

Saras‏ صجيځ KA bis‏ من BÓLI‏ وَصَحَحُوه ومن 
و 


نص عَلَى صځته الحافظ اپو عبد الله IS‏ ب عله 


ala‏ والحاكم għ‏ عَبْدٍ الله في مواضع من كتبه 
والبيهقي ورواه الدارقطني مِنْ طرق amin Kilat‏ 


Dan ulama kami berhujjah dengan hadits Anas 1): 
bahwasannya Nabi $ melakukan qunut selama 
satu bulan, mendo'akan kejelekan kepada mereka 


8 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 504-505 
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kemudian meninggalkan (do'a) tersebut. Adapun 
qunut subuh maka beliau tetap melakukannya 
sampai wafat. Hadits shahih, diriwayatkan oleh 
sekelompok huffadz, mereka semua 
menshahihkannya. 


Dan di antara yang menyatakan secara jelas 
tentang itu adalah al-Hafidz Abu Abdillah 
Muhammad bin Ali al-Balkhi dan al-Hakim Abu 
Abdillah di beberapa tempat dalam di kitab-kitabnya, 
begitu juga al-Baihaqi. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh ad-Daruquthni dari beberapa jalan dengan 
sanad-sanad yang shohih. 


oil عَنْ‎ out għidu JG بن‎ aa وع‎ 

في الصّبْح JU‏ بَعْدَ jie EB p SJ‏ قا ل عن أ نكر 

tigis pe $ عَنْهُمْ‎ JUM رضى‎ OLI asa 
هذا إستاد حَسَنٌ‎ 


Dari Awam bin Hamzah, dia berkata: “saya 
bertanya kepada Abu Utsman tentang qunut 
subuh, dia menjawab: qunut subuh itu setelah 
ruku”. Aku bertanya lagi: dari mana kamu tau itu? 
Dari Abu Bakar, Umar dan Ali. Hadits ini 
diriwayatkan oleh al-Baihagi, dia berkata: hadits ini 
sanadnya hasan 
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“Dari Abdillah bin Ma'qil, seorang Tabi'in, dia 
berkata: Ali n melakukan qunut subuh”. Hadits ini 
diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dia berkata: hadits ini 
dari sahabat Ali shohih masyhur. 


A رَضِي تعالى عَنْهُ: أَنَّ رَسُولَ الله صَلَى‎ sal وَعَنْ‎ 
esi 913; An الصبح‎ B Ei كان‎ dag 4 عله‎ 
Dari al-Barro: “sesungguhnya Rasulullah # selalu 


melakukan qunut di Subuh dan Maghrib”. (HR 
Muslim) 


i 


Hadits-hadits tersebut manthuqnva secara shorih, 
tegas, eksplisit mengatakan bahwa Nabi 3 
melakukan gunut subuh, begitu juga Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali p, yang ditinggalkan adalah 
do'a buruk dan laknat atas orang-orang kafir. 


3. Jawaban Atas Dalil Kontra Qunut Subuh 


Dalil-dalil yang dikemukakan oleh ulama-ulama 
kontra gunut subuh ini telah dijawab oleh ulama- 
ulama Syafi'iyyah, berikut ini adalah jawaban- 
jawaban yang disampaikan oleh imam Nawawi (w 
676 H)*: 


° Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 505 
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a. Jawaban atas hadits Anas 

AW رضي‎ IA 35 jil ib وأما الجواب عَنْ‎ 
Idi عَلَى‎ seil 43 SANG 465 في قَوْلِهِ م نه‎ gi 
43 ý ei ak AG bii HR ر‎ 
حَدِيتٌ‎ ON ah $ وَهَذَا لتويك‎ ca) je Dyah 
Ji ارق‎ ge oig èi VEETES 
SS Sa ودا‎ NA A يجب‎ ikali ع‎ 


a 
53 
E 
E 
v 
ter 
3 
ES 
5 


Adapun jawaban atas hadits Anas dan hadits Abu 
Hurairoh yaitu hadits yang berbunyi “kemudian 
Nabi meninggalkannya”, maksudnya adalah 
meninggalkan do'a keburukan dan laknat atas 
orang-orang kafir, bukan meninggalkan qunutnya. 
Atau juga maksudnya adalah meninggalkan qunut 
di shalat selain shalat Subuh. 


Penafsiran ini sangat kuat, karena hadits Anas 
yang berbunyi: “Nabi tetap qunut subuh sampai 


wafat” merupakan hadits shohih dan jelas (eksplisit 
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menunjukan gunut subuh), maka wajib dilakukan 
al-jam'u (kompromi) diantara dua hadits tersebut. 
Dan yang kami sebutkan adalah hasil yang kuat 
dari proses al-jam'u tersebut. 


Dan al-Baihaqi telah meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Abdurrahman bin Mahdi, seorang 
Imam (ilmu hadits) bahwasannya dia berkata: 
“yang ditinggalkan oleh Nabi adalah laknat”. 
Tafsiran ini juga diperkuat oleh hadits Abu Hurairoh 
di atas yang berbunyi: “kemudian Nabi 
meninggalkan do'a atas mereka 


Al-Hazimi (w 584 H) berkata dalam al-I'tibar: 


cal SI cA الاختجاج‎ Ġ kala YG yadi ONE (313 


10 SIN Je LAI 


“Adapun hadits Anas maka tidak pas untuk 
dijadikan hujah karena tidak ada dalalah (petunjuk) 
akan terjadinya nasakh (hukum gunut), adapun 
ucapannya “kemudian Nabi $ meninggalkannya” 
maksudnya adalah meninggalkan do'a keburukan 
atas orang-orang kafir” 


Kemudian di akhir jawaban al-Hazimi (w 584 H) 
mengatakan: 


10 Al-I'tibar min an-Nasik wa al-Mansukh min al-Atsar, Hal. 95 
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ما تَمَسَكْتُمْ به CB‏ مِنَ الْحَدِيثِ ks SIB‏ عَنْ Ji‏ 
الْحَدِيثِ لَبَانَ OW SI‏ دَعْوَى MN‏ 


“Apa yang kalian pegang teguh (sebagai dalil 
naskh gunut subuh) adalah sebagian dari hadits, 
seandainva kalian mencari/memeriksa keutuhan 
hadits akan tampak jelas salahnva tuduhan naskh' 


b. Jawaban atas hadits Sa'ad bin Thariq 
رواية الذين‎ OT DB o ML وَالْجَوَابُ عَنْ حَدِيثِ‎ 
قَوَجَبَ‎ ASI وَهُمْ‎ ele $S ائبتوا القنوت معهم‎ 


“Adapun jawaban untuk hadits Sa'ad bin Thariq: 
bahwa riwayat orang-orang yang menetapkan 
(gunut) sangat banyak dan pada mereka ada 
tambahan informasi (dari apa yang diketahui oleh 
Thorig bin Asyim), maka wajib mengunggulkan 
riwayat mereka” 


Imam Baihaqi (w 458 H) dalam as-Sunan 
mengatakan: 


PA 


o $ 


ظارق بْنُ ias EN TA‏ لم يَحْفَظْهُ do bê‏ ب 5ب و 


11 Al-'tibar min an-Nasik wa al-Mansukh min al-Atsar, Hal. 95 
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122553 áJ KANG Suk حَفْظة‎ 353 Kasa SS 


Tharig bin Asvim al-Asvja'i tidak mengetahui 
(hukum gunut subuh) dari imam shalatnya, maka 
dia menganggap muhdats (perkara yang diada- 
adakan) sementara orang-orang selain beliau 
mengetahuinya, maka hukum diambil dari yang 
mengetahuinya bukan dari beliau” 


c. Jawaban atas hadits Ibnu Mas'ud 

وَعَنْ حَدِيثٍ bl gka Gil‏ صَعِيفٌ a lis‏ مِن 

SEA bad 383 السَحيى‎ pis محمد بن‎ Ali) 

i5 Daja‏ 85( وَحَدِيتْ أنس إثبات فقدم لزتادة 
العلم 


Jawaban atas hadits Ibnu Mas'ud: bahwasannva 
hadits tersebut dho'if jiddan (sangat lemah), 
karena hadits tersebut dari riwayat Muhammad 
bin Jabir as-Sahmi, sedangkan dia adalah orang 
yang sangat lemah (hafalannya) juga matruk (tidak 
diambil riwayatnya). 


Juga karena hadits tersebut berbentuk nafvun 
(penafian) sedangkan hadits Anas adalah itsbat 
(penetapan) maka diunggulkan itsbat atas nafyun 
karena adanya tambahan informasi. 


12 As-Sunan al-Kubra, Jilid: 2, Hal. 302 
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Jawaban atas hadits Ibnu Umar 
ahas 383 dau أؤ‎ Aan J أنه‎ saċ وحَدِيث ابْن‎ 
Jas ba GAES KARES عَازِبٍ‎ A Gusi 


Adapun hadits Ibnu Umar, maka beliau belum 
mengetahui tentang hadits qunut atau dia lupa, 
sedangkan Anas bin Malik, al-Barro bin Azib dan 
selain mereka berdua mengetahuinya, maka 
diunggulkan orang-orang yang tahu (hafal). 


d. Jawaban atas hadits Ibnu Abbas 


o 


وَعَنْ حدِيٿِ ابن عباس انه ضَعِيفَ جدا 3 ig;‏ 
RD‏ منْ aly‏ أبي NAK Ja asi Ad‏ لا ki‏ 


sit Pa 


JI gi‏ مروك Gy Ag‏ عَنْ ابن عباس أنه 3 في 


الصنح 
Jawaban atas hadits Ibnu Abbas adalah bahwa‏ 
hadits tersebut dha'if jiddan (sangat lemah). Hadits‏ 
ini telah diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari riwayat‏ 
Abi Laila al-Kufi, beliau berkomentar: hadits ini‏ 
tidak shahih karena Abi Laila matruk (tidak diambil‏ 
riwayatnya). Dan kami telah meriwayatkan dari‏ 
Ibnu Abbas bahwasannya beliau melakukan qunut‏ 
subuh.‏ 


e. Jawaban atas hadits Ummu Salamah 
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Ba s. 


لأنه Ya‏ )3513 مُحَمَّدِ 
IS vi‏ عَنْ JAŻIJI AE vi dapa‏ كن عبن OI‏ 
ASSI en ae‏ 
illa‏ ولا صخ BU‏ سَمَاعٌ مِن alet iils dala BI‏ 


Jawaban atas hadits Ummu Salamah adalah 
bahwasannya hadits tersebut lemah, karena 
berasal dari riwayat Muhammad bin Ya'la dari 
'Anbasah bin Abdirahman dari Abdullah bin Nafi’ 
dari bapaknya dari Ummu Salamah. Daruguthni 
berkata: “mereka bertiga semuanya lemah, dan 
juga tidak valid bahwa Nafi' mendengar dari 
Ummu Salamah wallahu a'lam”. 


Sebagian orang di masa ini mempermasalahkan 
keshahihan hadits Anas bin Malik bawasannya 
Rasulullah َه‎ tetap melakukan qunut sampai 
wafatnya, mereka mengatakan bahwa haditsnya 
dha'if karena terdapat rawi (periwayat) yang lemah 
dalam rantai sanadnya yaitu Abu Ja'far ar-Razi yang 
menurut sebagian ulama ahli hadits dinilai buruk 
hafalannya. 


Memang benar sebagian ulama ahli hadits 
menganggap Abu Ja'far ini lemah, sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Oayyim al-Jauziyah (w 751 H) 
dalm Zad al-Ma'ad: 


فأبو جعفر A21 ÀĠ‏ أحمد 3453 JIĠI‏ 331 الْمَدِييٌ: 
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Blis 06‏ وَقَالَ sel‏ زرعة OB‏ يَهِمْ كَثِيرَا وَقَالَ I‏ حِبَّانَ: 
bb Sij 3,835 66‏ الْمَشَاهِيرٍ 13 


“Adapun Abu Ja'far ar-Razi ini, telah didha'ifkan 
oleh imam Ahmad dan lainnya, Ibnu al-Madini 
mengatakan: beliau sering mencampuradukan 
(hadits), Abu Zur'ah mengatakan: beliau sering 
keliru, Ibnu Hibban mengatakan: beliau menyendiri 
dengan hadits-hadits munkar dari orang-orang 
masyhur” 


Namun perlu diingat, perkara tashhih 
(penshahihan) hadits ini adalah perkara ijtihadivah, 
sangat dimungkinkan di dalamnya terjadi perbedaan 
penilaian, karena memang kenyataanya tidak sedikit 
ahli hadits yang mengatakan bahwa Abu Ja'far ini 
adalah rawi yang tsiqah (kredibel). Sebagimana telah 
dikatakan oleh imam Nawawi (w 676 H) bahwa hadits 
Anas bin Malik ini adalah hadits shahih yang 
dishahihkan dan diriwayatkan oleh banyak ahli 
hadits: 


delas 813; up Cod‏ مِنْ BLŻJI‏ وَصِحَحُوهُ 
وَممَنْ نَصّ على صِحَّته الحافظ gal‏ عَيْدٍ الله dasa‏ 23 


Pl gge‏ وَالْحَاكمُ ME sil‏ اللَّهِ في مواضع من كتبه 


13 Zad al-Ma'ad, Hal. 267 
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والبيهقي ورواه الدارقطي مِنْ Inilah ĠIB‏ صَحِيحَةِ14 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh sekelompok 
huffadz, mereka semua menshahihkannya. Dan di 
antara yang menyatakan secara jelas tentang itu 
adalah al-Hafidz Abu Abdillah Muhammad bin Ali 
al-Balkhi dan al-Hakim Abu Abdillah di beberapa 
tempat dalam di kitab-kitabnya, begitu juga al- 
Baihaqi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh ad- 
Daruquthni dari beberapa jalan dengan sanad- 
sanad yang shohih. 


al-Balkhi (w 295 H), al-Hakim (w 405 H), al-Baihaqi 
(w 458 H) dan Daruquthni (w 385 H) adalah para 
muhadits yang diakui oleh seluruh ulama. 


Adapun pembahasan tentang Abu Ja'far ar-Razi ini 
maka penulis rekomendasikan para pembaca 
sekalian untuk membaca kitab al-Qaul al-Mabtut Fii 
Shihhati Hadits Shalati as-Shubhi bi al-Qunut 
karangan Hasan bin Ali as-Saqqaf as-Syafi'iy (w 1335 
H), disana dijelaskan secara gamblang bahwa banyak 
terjadi penyamaran informasi tentang Abu Ja'far dan 
bahwasannya banyak ulama ahli hadits yang menilai 
Abu ja'far ini adalah rawi yang tsiqah (kredibel) 


Namun point inti yang penulis ingin sampaikan 
adalah, bila seandainya memang benar bahwa hadits 
yang menyatakan tidak adanya qunut subuh adalah 
shahih, maka jangan lupa, banyak juga hadits shahih 
yang mengatakan adanya qunut subuh, apabila 


14 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 504 
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terdapat dua informasi, yang satu menetapkan dan 
yang satu manafikan, maka yang menetapkan 
didahulukan karena disitu terdapat tambahan 
informasi yang mungkin belum didapatkan dari 
orang-orang yang menginformasikan penafian, 
imam Nawawi (w 676 H) ketika mengomentari hadits 
Ibnu Mas'ud mengatakan: 


وَلأَنَهُ نَهْنْ oasi‏ أنس إثبات ققدم لزتادة العلم 


Juga karena hadits tersebut berbentuk nafvun 
(penafian) sedangkan hadits Anas adalah itsbat 
(penetapan) maka diunggulkan itsbat atas nafyun 
karena adanya tambahan informasi 


Al-Hafidz al-Iraqi (w 806 H) setelah meriwavatkan 
hadits qunut dari Abu Bakar, Umar, Ali dan Ibnu 
Abbas, kemudian beliau mengatakan: 


SAS AI DEYI الْفُنُوتُ وَإِذَا تَعَارَضَ‎ ġie io j 
154 -23 ji 

“Telah valid dari mereka hadits tentang gunut, 
apabila terjadi kontradiksi antara itsbat 


(penetapan) dan nafy (penafian) maka 
diunggulkan yang itsbat. 


Kesimpulan 


Setelah melihat diskusi para ulama terkait 


15 Tuhfat al-Ahwadzi bi Syarh Jami' at-tirmidzi, Jilid. 2, Hal. 363 
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pendalilan qunut subuh ini, kita bisa melihat 
beberapa informasi berikut: 


1. Bahwasannya Rasulullah pernah melakukan 
qunut subuh. 


2. Rasulullah pernah melakukan qunut untuk 
mendo'akan orang kafir kemudian 
meninggalkan do'a keburukan setelah adanya 
larangan dari Allah, dan makna ini merupakan 
penjelasan dan maksud dari hadits Anas bin 
Malik yang mengatakan bahwa Rasulullah 
meninggalkan qunut. 


3. Rasulullah terus melakukan qunut subuh 
sampai wafatnya. 


4. Khulafa ar-Rasyidun melakukan qunut sebuh 
sepeninggal Rasulullah. 


5. Adanya qunut subuh merupakan mazhab 
jumhur ulama. 


6. Dalil-dalil yang dikemukakan pihak kontra 
qunut subuh tidak bisa menumbangkan dalil- 
dalil dari pihak pro qunut subuh. Wallahu 
a'lam. 
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D. Posisi Qunut Dalam Shalat 


Dalam pandangan mazhab Syafi'i, qunut subuh 
dilakukan setelah i'tidal dari ruku' sebelum sujud 
pada raka'at kedua, imam Nawawi (w 676 H) 
mengatakan: 


SI مِنْ رُكُوع‎ vol TS Öga) 


“Melakukan qunut subuh setelah mengangkat 
kepala untuk i'tidal dari ruku’ pada raka'at kedua 
hukumnya sunah menurut kami tanpa adanya 
khilaf” 


Ini berbeda dengan mazhab Maliki yang 
mengatakan bahwa qunut subuh afdhal dilakukan 
sebelum ruku’, meskipun boleh dilakukan setelah 
ruku’. Dalam kitab Hasyiah ad-Dasuqi ʻala as-Syarh al- 
Kabir disebutkan: 


3 


Jie . فَقَظ‎ ian سرا‎ 263 GI قُنُوتٌ‎ OA 
MESS 


'Dan disunahkan membaca doa qunut secara sirr 
(pelan) pada shalat subuh saja, dan disunahkan 





16 Al-Majmu' Svarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 494 
17 Hasviah ad-Dasuqi ala as-Svarh al-Kabir, Hal. 248 
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melakukannya sebelum ruku’. 


E. Tata cara qunut 
1. Mengangkat Kedua Tangan 


Dianjurkan untuk mengangkat kedua tangan 
ketika membaca do'a qunut, inilah pendapat vang 
dipilih imam Nawawi: 


IG رفع اليَدَيْنِ في القنُوتٍ؟ فيه‎ an هَل‎ 
كا‎ SUNG bea E Y BAK Ol ogah 
BASA bie الصّحِيحُ‎ så وَهَذَا‎ 


'Apakah dianjurkan mengangkat kedua tangan 
ketika qunut? Ada dua pendapat yang masyhur (di 
kalangan ulama syafi'iyyah): pertama tidak 
dianjurkan, kedua dianjurkan, yang kedua ini yang 
shahih menurut ulama-ulama syafi'iyyah. 


2. Tidak Disunahkan Mengusap Wajah 


Ketika telah selesai membaca do'a qunut, maka 
baik imam, makmum atau munfarid langsung turun 
untuk bersujud dan tidak dianjurkan mengusap 
wajah dengan kedua tangannya, imam Nawawi 
setelah menyebutkan beberapa pendapat di 
kalangan ulama syafi'iyyah tentang masalah ini 
mengatakan: 


18 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 499 
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ot Gia E oz. 38. 3 -2039 3 a 
Wasa) min رفع يديك دون‎ Sl الصحيح‎ 


“Yang shahih adalah dianjurkan mengangkat 
kedua tangan tanpa mengusap wajah” 


Diam ketika imam membaca tsana (pujian) 


Ketika imam membaca qunut ada beberapa saat 
seolah imam diam tidak membaca sesuatu, padahal 
sebenarnya imam sedang membaca tsana (pujian) 
kepada Allah, maka ketika itu kita sebagai makmum 
hendaknya ikut membaca tsana (pujian) atau diam. 
إلى‎ ABE GAR VS GAD EDI A الَاءُ وَهُوَ‎ Gis 


æ 


ai د‎ 


“Adapun tsana (pujian) yaitu ketika bacaan ( tii 
الى آخره‎ Sie ati ولا‎ ei] maka makmum mengikuti 
bacaan imam dalam bacaan (tsana) tersebut atau 
diam, tetapi apabila ikut membaca tsana itu lebih 
afdhal kerena bacaan tersebut berupa pujian 
(kepada Allah) dan dzikir, tidak layak ketika itu 
membaca amin.” 


TE خره؛‎ T فضي إلى‎ SS وَهُوَ‎ Su SESI وَكَفُول‎ 





19 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 501 
20 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 502 
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3633 فَكَانَتْ ARA‏ فيه أَلْيَقَ21 


“Membaca tsana itu sirr (pelan) yaitu bacaan ( etil 
آخرہ‎ JH ad) karena bacaan itu berupa pujian dan 
dzikir, maka ikut membacanya (bersama imam) itu 
lebih pantas.” 


3. Apakah disyariatkan membalikkan 
telapak tangan? 


Di beberapa tempat, sering kita dapati ketika 
imam membaca redaksi-redaksi tertentu dalam do'a 
gunut, telapak tangan yang tadinya menghdap ke 
atas diputar balik, sehingga punggung tanganlah 
yang menghadap ke atas, apakah maksud dari ini 
semua? Syaikhul Islam Zakaria al-Anshari (w 926 H) 
mengatakan dalam kitabnya: 


JB‏ الْعْلَمَاءُ JI 435 alan a OI č‏ السَّمَاء في 
b gås sle ($‏ وََِظْنِهمَا Ol‏ سَأَلَ BA‏ أي تَخصِيلة 
faial glag ale ANI do 48‏ وَأَشَارَ is jas‏ 
JI‏ السَّمَاءِ 8197 LAA‏ قيس SAMA‏ ما في مَعْنَامُ22 

“Para ulama mengatakan: sunah hukumnya 


menghadapkan punggung telapak tangan ke langit 
dalam setiap do'a tolak bala, dan menghadapkan 





21 Mughni al-Muhtaj, Jilid: 1, Hal: 370 
22 Asna al-Mathalib Fii Syarh Raudh at-Thalib, Hal. 293 
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telapak tangan ke langit dalam setiap do'a yang 
berisi permohonan, itu karena Nabi #ketika shalat 
istisqa menghadapkan punggung tangannya ke 
langit menurut riwayat dari imam Muslim, maka 
giyaskanlah pada istisqo yang semakna 
dengannya” 


Kesimpulannya, membalikkan tangan ketika 
berdo'a itu dilakukan saat menolak bala, adapun 
ketika memohon atau meminta suatu permintaan 
maka yang benar adalah mengangkat tangan dengan 
telapak tangan menghadap ke atas. 


F. Bacaan Qunut 
1. Redaksi do'a qunut 


Do'a qunut sebenarnya boleh dengan membaca 
do'a apa saja, baik do'a itu warid dari Nabi atau 
bukan warid dari Nabi & alias do'a redaksi bebas, 
tidak wajib terpaku dengan satu redaksi, imam 
Nawawi (w 676 H) setelah menyebutkan adanya dua 
pendapat tentang masalah ini mengatakan: 


Sa Ga)‏ الجُمْهُوز YA‏ تعن 
b‏ 53 و ل مكل 223 


'Pendapat vang shahih dan vang populer vang 
dipilih oleh mayoritas ulama syafi'iyyah adalah 


23 Al-Majmu' Svarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 497 
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bahwa gunut subuh tidak terpaku pada satu 

redaksi, tetapi boleh dengan membaca do'a apa 

saja” 

Begitu juga imam al-Mawardi (w 450 H) dalam al- 
Hawi mengatakan: 


di An 


TE isis‏ قفنت من الذعاء di NET PSA‏ 5 عن 


“Dengan do'a apapun seseorang membaca gunut, 
baik do'a yang ma'tsur dari Nabi atau yang bukan 
maka gunutnya sah” 


Namun meskipun boleh dengan redaksi do'a 
bebas, para ulama umumnya menganjurkan do'a 
gunut dengan redaksi yang diriwayatkan oleh Hasan 
bin Ali bin Abi Thalib, yaitu: 


BISS وَعَافَني فِيمَن عَافَيْتَ‎ EJIB فيمَن‎ Jadi KAI 
وقي شر ت‎ HA as g Hg Sa Sa 
وَالَيْتَ تَبَارَكْتَ وَتَعَالَيْتَ‎ 


“Ya Allah berilah aku petunjuk seperti orang yang 
telah Engkau beri petunjuk, berilah aku kesehatan 


24 Al-Hawi al-Kabir, Jilid: 2, Hal: 153 
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seperti orang yang telah Engkau beri kesehatan, 
pimpinlah aku bersama orang yang telah Engkau 
pimpin, berilah keberkahan pada semua yang telah 
Engkau berikan kepada ku, peliharalah aku dari 
keburukan yang telah Engkau putuskan. 
Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan 
tidak ada yang menentukan (menghukum) atas 
Engkau, sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
telah Engkau beri kekuasan, maha sucilah Engkau 
dan maha tinggilah Engkau.”. HR. Abu Daud, 
Tirmidzi, Nasai 


Sebagian ulama memberikan sedikit tambahan 
pada redaksi do'a qunut di atas berdasarkan 
beberapa riwayat hadits yang lain, seperti riwayat 
Baihaqi dan riwayat dari Abu Daud, imam Nawawi 
mengatakan: 


of-‏ كزع هزه © مكاح © .0 |4 g CAK -joz‏ ت 

bb; ES JIS مَنْ عَادَيْتَ‎ jas ولا‎ gede زَادَ‎ 3J3 

D A z ; La se NG ji zija NENG 2 633 

7 2o F 

وَأَتَوبٌ D‏ فلا ob‏ به 

“Apabila menambahkan pada do'a qunut redaksi 

(Gile Ġa jai Vi) sebelum وَتَعَلَيْتَ)‎ U; ES sl kemudian 

setelahnya membaca redaksi ( Susi la عَلَى‎ Sisi Ab 

Hii U sil; aiu maka itu tidak apa-apa.” 

Sehingga redaksinva menjadi seperti berikut: 

الهم اهدِني فِيمَنْ EJAB‏ وَعَافني فِيمَنْ عَافَيْتَ BISS‏ 
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Ca jas‏ وََارِكُ لي lab‏ أَعْظَيْتَ وقي 58 مَا 
cais‏ ولا $a bas‏ عَادَيْتَ ES‏ وَتَعَالَيْتَ فَلَكَ 
JE dasi‏ ما A Si aii SAS‏ 


“Ya Allah berilah aku petunjuk seperti orang yang 
telah Engkau beri petunjuk, berilah aku kesehatan 
seperti orang yang telah Engkau beri kesehatan, 
pimpinlah aku bersama orang yang telah Engkau 
pimpin, berilah keberkahan pada semua yang telah 
Engkau berikan kepada ku, peliharalah aku dari 
keburukan yang telah Engkau putuskan. 
Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan 
tidak ada yang menentukan (menghukum) atas 
Engkau, sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
telah Engkau beri kekuasan, tidak akan mulia 
orang yang memusuhi Engkau, maha sucilah 
Engkau dan maha tinggilah Engkau, bagi Mu lah 
segala puji atas apa yang telah Engkau putuskan, 
aku memohon ampun dan bertaubat kepada Mu” 


Redaksi di atas dibaca ketika shalat munfarid 
(sendirian) tetapi apabila dibaca ketika menjadi 
imam maka dianjurkan mengubah objek do'anya, 
yang tadinya tunggal (untuk diri sendiri) menjadi 
jamak (untuk semua), imam Nawawi mengatakan: 


PA 


Jp EN نَفْسَهُ‎ adas d) إِمَامَا‎ OE OB Wal قال‎ 
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2 or PMP) 7 
Saad bab G pan 


Para ulama kami mengatakan, apabila menjadi 
imam, hendaklah tidak mengkhusukan do'a untuk 
dirinya sendiri tetapi jadikanlah da'a itu umum 
(untuk semua) dengan menggunakan redaksi 
jamak (plural). 


sehingga redaksinya menjadi seperti berikut: 
(333 فِيمَنْ عَافَيْتَ‎ LĠIEZ فيمَنْ هَدَيْتَ‎ babi all 
CAAS وقنا 53 ما‎ Calti فيما‎ W تَوَلَيْتَ وَبَارِكُ‎ hass 
Ya مَنْ وَالَيْتَ‎ Us Y 45) E ARI فضي ولا‎ Ab 
الْحَمْدُ عَلَى ما‎ BB CI SI عَادَيْتَ‎ ba jg 


“Ya Allah berilah kami petunjuk seperti orang yang 
telah Engkau beri petunjuk, berilah kami kesehatan 
seperti orang yang telah Engkau beri kesehatan, 
pimpinlah kami bersama orang yang telah Engkau 
pimpin, berilah keberkahan pada semua yang telah 
Engkau berikan kepada kami, peliharalah kami dari 
keburukan yang telah Engkau putuskan. 
Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan 
tidak ada yang menentukan (menghukum) atas 
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Engkau, sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
telah Engkau beri kekuasan, tidak akan mulia 
orang yang memusuhi Engkau, maha sucilah 
Engkau dan maha tinggilah Engkau, bagi Mu lah 
segala puji atas apa yang telah Engkau putuskan, 
kami memohon ampun dan bertaubat kepada Mu” 


2. Menambah Shalawat 


Setelah selesai membaca do'a qunut, dianjurkan 
menutupnya dengan membaca shalawat kepada 
Nabi $, imam Nawawi mengatakan: 


las ale الله‎ Lo GA de AA يُسْتَحَبُ‎ : 
قَطَعَ‎ 498 Jeda Gua فيه وَجْهَانِ‎ as 353 
IE aan L jis اف‎ 


“Apakah dianjurkan bershalawat kepada Nabi # 
setelah do'a qunut? Ada dua pendapat, pendapat 
yang shahih yang populer dan yang dipilih oleh 
muallif (imam Syirazi) dan mayoritas ulama adalah 
dianjurkan (membaca shalawat) 


Dalilnya adalah hadits riwayat imam Nasa'i bahwa 
di akhir redaksi do'a yang diajarkan Nabi # kepada 
Hasan bin Ali terdapat bacaan shalawat: 


عن gd‏ بن عَلِنَ قَالَ: sae‏ رَسُول الله Lo‏ الله 


- 
8 
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ya e لله على‎ He .... فِيمَنْ هَدَيْتَ‎ JAR 


Dari Hasan bin Ali, beliau berkata: Rasulullah 
mengajarkan kepada ku beberapa kalimat: 
Allahummahdinii .... (dan seterusnya) wa 
shallallahu “ala Muhammadin nabiyy” 


Membaca shalawat disini boleh dengan 
menambah sayyidina, menambah shalawat kepada 
keluarga dan sahabat Nabi $. 


3. Membaca Jahr 

Disunahkan bagi imam untuk membaca do'a 
gunut dengan suara nyaring (jahr) kecuali ketika 
membaca tsana, maka dipelankan. 


SI‏ €38 الْإِمَامُ في Dih 3483 UB SAN‏ فيه 


pad 


وَجْهانِ مَشْهُورَانٍ .... وَأصَحُهُما يُسْتَحَبُ الْجَهْرُ 23 
ASI alad‏ الْعِرَاقيينَ27 


“Apabila imam membaca do'a gunut pada shalat 
subuh, apakah bacaannya dinyaringkan (jahr)? 
Ada dua pemdapat populer (dalam mazhab Syafi'i), 
dan yang paling shahih adalah dianjurkan untuk 
membacanya secara jahr (nyaring), pendapat 
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inilah yang dipilih kebanyakan ulama iragiyun.” 


Adapun munfarid (orang yang shalat sendirian), 
maka tidak dianjurkan untuk membaca do'a qunut 
secara jahr, tetapi dipelankan (sirr), sedangkan 
makmum apabila mendengar bacaan qunut imam, 
maka dianjurkan untuk membaca aamiin. 


G. Apabila Tidak Melakukan Qunut Subuh 


Sudah kita ketahui bersama, bahwa qunut subuh 
dalam mazhab Syafi'i hukumnya sunah, sunah disini 
adalah sunah ab'adh, yaitu perbuatan sunah yang 
apabila ditinggalkan, baik sengaja atau tidak, 
dianjurkan untuk melakukan sujud sahwi. 


BA HA في‎ bil أَحَدُهَا‎ i sp 
Ban bka) GU; رَمَصَانَ‎ a مِنْ‎ gú الضف‎ 


“Sunah ab'adh (dalam shalat) ada enam, pertama 
adalah gunut ketika shalat subuh atau shalat witir 
pertengahan bulan Ramadhan, kedua adalah 
berdiri untuk gunut ....” 


وَانْ I5‏ غَيْرَهُمَا صَحَتْ وَفَاتَهُ الْفَضِيلَةُ سَوَاءٌ 4555 


Ji PI من‎ Batal OS لكن إن‎ laga SI ISA 
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“Apabila meninggalkan selain keduanya (rukun 
dan syarat) maka sah (shalatnva) tetapi dia tidak 
memperoleh fadhilah, baik dia tinggalkan sengaja 
atau karena lupa, tetapi apabila yang ditinggal 
sunah ab'adh maka dia sujud sahwi, apabila bukan 
sunah ab'adh maka tidak usah sujud sahwi.” 


Jadi, ketika kita lupa atau sengaja meninggalkan 
gunut subuh, maka dianjurkan sebelum salam untuk 
melakukan sujud sahwi. 


H. Penutup 


Inilah sedikit pembahasan tentang qunut subuh, 
tentu masih banvak kekurangan di dalamnva, penulis 
berharap agar tulisan ini bisa menjadi amal jarivah 
dan memberi manfaat bagi pembaca sekalian. 


Apabila ingin lebih dalam mengetahui tentang 
masalah qunut ini, silahkan untuk merujuk langsung 
ke kitab al-Majmu' Svarh al-Muhadzab milik imam 
Nawawi (w 676 H), atau kitab Kasvf as-Sitr 'An 
Sunnivah al-Qunut Fii Shalat al-Fajr milik Svekh 
Muhammad Hasan Hito -semoga Allah menjaganya- 
atau kitab al-Qaul al-Mabtut Fii Shihhati Hadits 
Shalati as-Shubhi bi al-Qunut milik Syekh Hasan bin 
Ali as-Saggaf (w 1335 H), wa fiha kifayah wallahu 
a'lam. 
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